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CIREBON — Upaya Polresta Cirebon dalam menjaga stabilitas keamanan dan
ketertiban masyarakat kembali membuahkan hasil. Patroli Raimas Satgas
Preventif Samapta Polresta Cirebon berhasil mengamankan enam remaja yang
diduga terlibat aksi tawuran saat patroli dini hari pada Sabtu, 17 Januari 2026,
sekitar pukul 03.30 WIB, di wilayah Perbatasan Desa Cangkring Kecamatan
Plered dan Desa Babadan, Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon, Jawa
Barat.

Patroli tersebut dipimpin oleh KBO Sat Samapta Polresta Cirebon IPTU Aang
Gumilar. Saat menyisir lokasi yang dinilai rawan gangguan kamtibmas, petugas
mendapati sekelompok remaja yang tengah terlibat tawuran. Mengetahui
kehadiran petugas, para remaja tersebut sempat melarikan diri, namun berhasil
dikejar dan diamankan oleh personel Raimas Satgas Preventif.
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Dalam pengamanan tersebut, petugas mengamankan enam remaja masing-
masing berinisial AS (18), FAP (20), D (14), FF (15), AM (15), dan DP (17) serta
menyita sejumlah barang bukti berupa tiga unit sepeda motor, satu bilah senjata
tajam jenis celurit, satu batang besi, dan satu unit telepon genggam. Seluruh
pelaku berikut barang bukti langsung dibawa ke Mako Polresta Cirebon guna
menjalani pemeriksaan dan pendalaman lebih lanjut.

Kapolresta Cirebon Kombes Pol Imara Utama, S.H., S.I.K., M.H. menegaskan
bahwa patroli Raimas merupakan langkah preventif dan responsif Polri dalam
menekan potensi gangguan kamtibmas, khususnya aksi tawuran remaja yang
kerap terjadi pada jam-jam rawan.

“Patroli Raimas Satgas Preventif ini merupakan bagian dari komitmen Polresta
Cirebon dalam memberikan rasa aman dan nyaman kepada masyarakat. Kami
secara konsisten hadir di lapangan, terutama pada waktu dini hari yang rawan
terjadi gangguan kamtibmas, guna mencegah terjadinya aksi tawuran, kejahatan
jalanan, maupun perbuatan lain yang dapat membahayakan keselamatan
masyarakat,” ujar Kombes Pol Imara Utama.

Ia menambahkan, keterlibatan remaja dalam aksi tawuran menjadi perhatian
serius pihak kepolisian karena tidak hanya melanggar hukum, tetapi juga
membahayakan keselamatan diri sendiri dan orang lain.

“Kami sangat menyayangkan masih adanya anak-anak dan remaja yang terlibat
dalam aksi tawuran dengan membawa senjata tajam. Tindakan ini sangat
berisiko dan berpotensi menimbulkan korban jiwa. Oleh karena itu, kami akan
melakukan penindakan tegas sesuai aturan hukum, namun tetap
mengedepankan pendekatan pembinaan, khususnya bagi pelaku yang masih di
bawah umur,” tegasnya.

Ia juga mengingatkan para orang tua untuk mengawasi pergaulan dan kegiatan
anak-anaknya terutama pada malam hari sehingga mereka tidak terlibat
perbuatan melanggar hukum. Selain itu, para orang tua juga harus menjaga
anaknya dari pergaulan dan pengaruh lingkungan negatif yang berpotensi
menimbulkan gangguan kamtibmas.

Pihaknya juga menghimbau dan mengharapkan para kuwu, RT, RW, dan mandor
agar ikut membantu mengawasi warganya, khususnya para orang tua harus lebih
memperhatikan anaknya untuk tidak melakukan kegiatan yang negatif. Sehingga
mengakibatkan kerugian bagi orang lain yang menjadi korban ataupun dirinya
sendiri untuk masa depannya

Lebih lanjut, Kapolresta Cirebon mengajak masyarakat untuk berperan aktif
dalam menjaga keamanan lingkungan dengan tidak ragu melaporkan setiap
potensi gangguan kamtibmas.

“Kami mengimbau kepada seluruh masyarakat Kabupaten Cirebon agar segera
melaporkan apabila mengetahui atau melihat adanya gangguan kamtibmas,
tindak kriminal, maupun aktivitas yang mencurigakan. Masyarakat dapat
menghubungi layanan hotline Polri 110 atau nomor pengaduan Polresta Cirebon
di 0811-2497-497. Setiap laporan akan segera kami tindaklanjuti,” ungkapnya.



Kapolresta menegaskan bahwa sinergi antara Polri dan masyarakat merupakan
kunci utama dalam menciptakan situasi kamtibmas yang aman dan kondusif.

“Keamanan bukan hanya tanggung jawab kepolisian, tetapi tanggung jawab kita
bersama. Dengan adanya komunikasi yang baik antara masyarakat dan Polri,
kami optimistis kondusivitas wilayah Kabupaten Cirebon dapat terus terjaga,”
pungkasnya.

Dengan kehadiran aktif patroli kepolisian serta dukungan masyarakat, Polresta
Cirebon berkomitmen untuk terus menjaga keamanan dan ketertiban demi
terciptanya rasa aman dan nyaman di tengah masyarakat.


